ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang Implementasi Restorative Justice Terhadap tindak Pidana
Kecelakaan Lalu Lintas di Kepolisian Resor Kabupaten Blitar, Tujuan Penelitian ini adalah untuk
menganalisis pelaksanaan Restorative Justice dalam penyelesaian tindak pidana kecelakaan lalu lintas
di Kepolisian Resor Kabupaten Blitar, untuk menganalisis faktor-faktor hambatan kepolisan dalam
penerapan Restorative Justice saat penyelesaian tindak pidana kecelakaan lalu lintas di Kepolisian
Resor Kabupaten Blitar, untuk menganalisis upaya yang dilakukan kepolisian dalam menghadapi faktor-
faktor hambatan dalam penerapan Restorative Justice saat penyelesaian tindak pidana kecelakaan lalu
lintas di Kepolisian Resor Kabupaten Blitar, Metode Penelitian Menggunakan metode empiris, hasil
Penelitian menjelaskan tentang Implementasi restortative justice dalam penyelesaian tindak pidana
kecelakaan lalu lintas di Kepolisian Resor Kabupaten Blitar belum berjalan secara optimal karena
karena masih ada beberapa kasus yang tidak terpenuhi syarat formil dan syarat materil. faktor yang
menghambat kepolisian dalam penyidikan pelanggaran lalu lintas, faktor internal adalah hambatan
yang berasal dari dalam institusi kepolisian sendiri meliputi faktor sarana dan prasarana dan faktor
hukum. Adapun faktor eksternal meliputi faktor kesadaran hukum dan faktor budaya.upaya yang
dilakukan kepolisian dalam menghadapi faktor-faktor hambatan pada saat penanganan/penyidikan
kasus kecelakaan sedang berjalan, apabila masing-masing pihak ada keinginan untuk melakukan
Penyelesaian diluar persidangan, maka penyidik melakukan mediasi kepada kedua belah pihak,
Restoratif justice ini penegak hukum perlu menyikapi dengan baik, jika Akibat dari kecelakaan tersebut
mengakibatkan korban mengalami Luka Ringan Penyidik/Penyidik Pembantu harus menunggu hasil
Visum dari Dokter yang menyatakan bahwa korban telah pulih dan tidak terjadi ganguan/dampak/efek
lain dari kecelakaan
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